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LEMBAGA MPSBNI DIY
Prihatin Penggunaan Huruf Jawa

WATES (KR) - Ketua
Masyarakat Peduli Seni
dan Budaya Nasional In-
donesia (MPSBNI) Daerah
Istimewa Yogyakarta
(DIY) Widiastjarko me-
ngatakan, pihaknya me-
naruh perhatian sekaligus
prihatin terhadap perkem-
bangan seni dan kebuda-
yaan khususnya pemba-
ngunan patung dan peng-
gunaan huruf Jawa di
DIY.

"Salah satu keprihati-
nan kami, penggunaan ak-
sara Jawa di papan jalan
yang masih kurang tepat.
Selain itu minimnya pa-
tung pahlawan yang sebe-
narnya bisa menjadi ikon
di DIY," katanya saat ber-
sama sejumlah pengurus
MPSBNI DIY audiensi de-
ngan Bupati Drs Sutedjo
di Ruang Rapat Menoreh
Kantor Bupati setempat
baru-baru ini.

Hadir dalam audiensi
Kepala Dinas Kundha
Kabudayan, Niken Probo
Laras dan Kabag Kesra
Setda Kulonprogo Jazil
Ambar Was'an.

Widiastjarjo mengata-
kan, selain menyampai-

kan keprihatinan mereka
terhadap penggunaan ak-
sara Jawa juga untuk
memperkenalkan Lemba-
ga MPSBNI DIY pada
Pemkab Kulonprogo.

"Lembaga MPSBNI me-
rupakan lembaga yang
memiliki program kerja
pelestarian dan penyelara-
san seni dan kebudayaan
yang kemudian diajukan
kepada pemerintah lewat
pemkab, pemkot dan
Pemda DIY.

”"Kalau di Kulonprogo,
kami baru melihat satu
patung Nyi Ageng Serang
di Simpang Lima Karang-
nongko Wates. Mungkin di
perbatasan-perbatasan

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (kanan) menerima sejumlah buku
dari Pengurus Lembaga MPSBNI DIY.

wilayah masih ada patu-
patung serupa tapi kami
belum melihat," ujarnya.
Sementara Bupati Sute-
djo keberadaan Lembaga
MPSBNI merupakan awal
yang baik bagi perkem-
bangan dan pelestarian
kebudayaan khususnya di
Kulonprogo. "Lembaga ini
menurut saya nanti bisa
jadi ‘inspektorat’ untuk
mengawasi dan mengawal
supaya persoalan kebuda-
yaan bisa teratasi dan bu-
daya menjadi lestari. Jika
ada hal yang menyimpang
maupun kesalahan tentu
Lembaga MPSBNI bisa
memberikan pemaham-
an," tuturnya. (Rul)-d

COVID DI KULONPROGO
Perkembangan Kasus Harian Meningkat

WATES (KR) - Jumlah penderita Co-
vid-19 di Kulonprogo dilihat secara total
mengalami penurunan. Dari data per 11
Oktober, total 199 orang yang terkonfir-
masi positif, 135 di antaranya dinyatakan
sembuh, 59 melakukan isolasi (17 di
rumah sakit dan 42 mandiri) serta lima
meninggal dunia. Tetapi, untuk perkem-
bangan kasus harian, ada peningkatan
meski tidak terlalu signifikan.

Awal pandemi, penambahan kasus
Covid-19 di Kulonprogo setiap harinya
paling banyak tiga orang. Tetapi mema-
suki September, terjadi peningkatan jum-
lah kasus baru menjadi sekitar 10 orang
per hari. Lonjakan kasus harian ini tidak
lepas dari kemunculan klaster, salah sa-
tunya adalah klaster Arisan di Tlogolelo

Hargomulyo Kokap.

"Bulan September tinggi karena ada
klaster, sehingga kesimpulannya Kulon-
progo mengalami kenaikan kasus, na-
mun secara umum jumlah penderitanya
turun karena sembuh," ungkap Juru
Bicara Gugus Tugas Penanganan Covid-
19 Kabupaten Kulonprogo drg Baning
Rahayujati MKes, Senin (12/10).

Lebih lanjut Baning menyatakan, un-
tuk menekan laju peningkatan kasus
Covid-19 di Kulonprogo, upaya yang per-
lu dilakukan masyarakat adalah dengan
tetap mematuhi protokol kesehatan, di
antaranya pemakaian masker, jaga ja-
rak, hindari kerumunan, dan rajin men-
cuci tangan dengan air mengalir. "Hanya
langkah itulah yang saat ini paling am-
puh menangkal penularan Covid-19 sam-

pai nanti ada vaksinnya," ujarnya. (Wid)-d

GPC HANDAYANI BERSAMA AMPI
Baksos Donor Darah di Panggang

WONOSARI (KR) -
Relawan Gandung Pardi-
man Centre (GPC) Handa-
yani bersama Angkatan
Muda Pembaruan Indo-
nesia (AMPI) mengadakan
bakti sosial donor darah di
Dusun Pacar, Kalurahan
Girisuko, Panggang. Ke-
giatan ini dilaksanakan be-
kerjasama dengan PMI
Kabupaten Gunungkidul. *
Donor darah ini diikuti se-
banyak 60 peserta. Sebagai
bentuk peduli kemanusiaan
dan mendukung ketersedi-
aan stok darah di PMI
Gunungkidul,” kata Ketua
AMPI Kapanewon Pang-
gang Damar Sarmidi,
Minggu (11/10).

Kegiatan dihadiri Ketua
Relawan GPC Handayani
Haryanto dan para rela-
wan. Diungkapkan, pelak-
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Baksos donor darah di Panggang.

sanaan donor darah ini juga
untuk menumbuhkan sikap
peduli dan sukarela mem-
bantu terhadap sesama.
Harapannya di tengah Pan-
demi Covid-19 ini, dapat
membantu stok darah di
PMI Gunungkidul. "AMPI
bersama Relawan GPC
Handayani juga ikut men-
dukung pencegahan dan

penanggulangan Covid-19.
Baik melakukan penyem-
protan disinfektan maupun
memberikan sosialisasi ke-
pada masyarakat. Untuk
menerapkan protokol kese-
hatan, mulai dari memakai
masker, mencuci tangan,
menjaga jarak dan meng-
hindari kerumunan,” im-
buhnya. (Ded)-d

H SUNARYANTA SAMBANGI WARGA PANGGANG

Temui Pedagang Tradisional, Dorong Tumbuhnya UMKM

WONOSARI (KR) -
Calon Bupati Gunungki-
dul H Sunaryanta mela-
kukan ésambangi warga
di Kapanewon Panggang,
Minggu (11/10). Dimulai
menemui sejumlah peda-
gang tradisional di Pasar
Jowa , Blimbing, Girise-
kar. Dalam kesempatan
tersebut, H Sunaryanta
berbincang dengan peda-
gang dan mendukung
tumbuhnya pasar tradi-
sional, sebagai pendorong

meningkatnya ekonomi
masyarakat. Selain itu, H
Sunaryanta juga menabur
benih ikan di Telaga
Thowet tidak jauh dari
Pasar Jowa. ” Pasar tradi-
sional perlu didorong un-
tuk tumbuh, sehingga eko-
nomi masyarakat mening-
kat,” kata H Sunaryanta.
Bersama istrinya Dyah
Sunaryanta, juga berte-
mu dengan warga yang se-
dang bekerja bakti di ka-
wasan Telaga Pakem, Ba-

KR-Dedy EW
H Sunaryanta bersama pedagang di Pasar Jowa,
Girisekar.

li, Girisekar. Dalam perte-
muan tersebut H Sunar-
yanta memohon restu un-
tuk maju dan memimpin
Gunungkidul lima tahun
ke depan. Menurut H
Sunaryanta, karakter ma-
syarakat Gunungkidul sa-
ngat kuat baik gotong-ro-
yong, kebersamaan keru-
kunan perlu untuk diles-
tarikan. Semangat bersa-
ma-sama membangun da-
erah ini menjadi penting. ”
Budaya masyarakat Gu-
nungkidul yang guyub, ru-
kun serta bergotong-roy-
ong perlu untuk dilesta-
rikan dan ditingkatkan,”
ucapnya.

H Sunaryanta juga me-
ngunjungi sejumlah Usa-
ha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) perajin limbah
kayu di Pudak dan juga
kerajinan tas di Temui-
reng, Girisuko. Menurut-
nya, UMKM perlu untuk
di dampingi dan diberikan
pembinaan. (Ded)-d

KPU GUNUNGKIDUL TARGETKAN

Partisipasi Pilkada 72 Persen

WONOSARI (KR) - Komisi Pemilihan Umum (KPU) Gunungkidul
menargetkan minimal 72 persen warga yang menggunakan hak pilihnya
pada Pilkada 9 Desember 2020 mendatang meskipun saat ini masih
dalam masa pandemi Covid-19. Harapannya tingkat partisipasi masyara-
kat lebih tinggi dibanding Pilkada 2015 lalu yang mencapai 70,10 persen.

Target tersebut memang
cukup berat karena warga
Gunungkidul yang tinggal
di luar daerah akan kesu-
litan untuk pulang. "Mes-
kipun dalam masa pande-
mi kita berharap tingkat
partisipasi tetap tinggi,"
kata Anggota KPU Gu-
nungkidul, Rohmad Qo-
marudin, Senin (12/10).

Jika target 72 persen
terpenuhi artinya akan
ada jumlah pemilih seki-
tar 432.594 orang yang

akan menggunakan hak
pilihnya dalam pilkada
tahun ini.

Jumlah tersebut lebih
tinggi dibanding dengan
partisipasi pada Pilkada
2015 silam yang mencapai
70,10 persen, dan tercatat
melampaui target nasio-
nal.

Meskipun optimis, na-
mun pihaknya juga me-
nyadari bahwa pilkada
tahun ini akan terseleng-
gara di tengah pandemi

Covid-19. Dimana, banyak
masyarakat ber-KTP Gu-
nungkidul tidak dapat
menggunakan hak pilih-
nya karena berada di luar
daerah. Untuk golput ta-
hun ini harapannya tidak
tinggi. Salah satu faktor-
nya pemilih tinggal di luar
daerah tapi mereka ber-
KTP Gunungkidul dan
waktu pencoblosan tidak
bisa pulang.

"Hal Itu yang mempe-
ngaruhi tingkat partisi-

PERKEMBANGAN COVID-19

3 Hari Tambah 15 Orang Positif, 8 Sembuh

pasi, kemudian ada faktor-
faktor lain yang menjadi
alasan karena tidak dapat
memilih,” imbuhnya.

Sementara itu, Kepala
Dinas Komunikasi dan
Informasi Gunungkidul,
Kelik Yuniantoro menya-
takan, menjelang pemilih-
an pihaknya nanti akan
melakukan koordinasi dan
pemantauan para peran-
tau ber-KTP Gunungkidul
yang kembali untuk ikut
serta dalam pesta demo-
krasi.

“Koordinasi itu nanti
pasti akan kita lakukan
agar pelaksanaan pilkada
berjalan lancar sesuai ha-
rapan ,” terangnya.

(Bmp)-d

WONOSARI (KR) - Pergerakan
penyebaran virus Korona di Kabu-
paten Gunungkidul memasuki
minggu kedua Oktober terus me-
ningkat. Bahkan hampir setiap hari
selalu ada tambahan pasien terkon-
firmasi positif Covid-19. Dinas Ke-
sehatan setempat mencatat jumlah
penambahan pasien positif dari
Sabtu (10/10) hingga Senin (12/10)
melonjak hingga 15 kasus. "Hampir
seluruh pasien yang terkonfirmasi
positif penyebabnya karena riwayat
perjalanan,” kata Kepala Dinas
Kesehatan Gunungkidul dr Dewi
Irawaty MKes, Senin (12/10).

Sementara untuk perkembangan

penyebaran Covid-19 pada Senin
(12/10) ada penambahan 1 pasien
positif. Tetapi justru banyak pasien
sembuh sebanyak 8 orang. Sedang-
kan 11 orang terkonfirmasi positif
Korona yang terjadi pada Sabtu
(10/10) tersebar di beberapa kapa-
newon. Di antaranya laki-laki 43
tahun dari Kapanewon Wonosari
dari riwayat skrening pegawai,
wanita 22 tahun waga Kapanewon
Paliyan yang juga dari screening pe-
gawai. Kemudian wanita 23 tahun
dari Kapanewon Wonosari, laki-laki
44 tahun dari Kapanewon Nglipar,
wanita 52 tahun dari Kapanewon
Nglipar, wanita 52 tahun dari Ka-

panewon Semanu, anak perempuan
14 tahun dari Kapanewon Wono-
sari.Selanjutnya wanita 46 tahun
dari Kapanewon Wonosari, wanita,
24 tahun dari Kapanewon Ponjong.
Tujuh orang tersebut memiliki ri-
wayat kontak dengan konfirmasi po-
sitif sebelumnya. Kemudian, wanita
43 tahun dari Kapanewon Karang-
mojo terdapat riwayat pelaku perja-
lanan dan laki-laki 59 tahun dari
Kapanewon Karangmojo dengan ri-
wayat pelaku perjalanan.

Dengan adanya penambahan 15
orang positif ini, total pasien terkon-
firmasi Covid-19 sebanyak 273
orang. (Bmp)-d

Perlebar Akses Jalan Trisik

PENGASIH (KR) - Ja-
lan dan jembatan menuju
Pantai Trisik Banaran Ga-
lur sangat sempit, hanya
bisa dilewati satu kenda-
raan roda empat. Komisi
IV DPRD Kabupaten Ku-
lonprogo, meminta pem-
kab melalui Dinas Peker-
jaan Umum, Perumahan
dan Kawasan Permuki-

gota Komisi IV DPRD Ku-
lonprogo, saat berpapasan
dengan kendaraan lain,
harus ada salah satu yang
berhenti. Bus ukuran be-
sar belum bisa masuk, se-
hingga wisatawan enggan
berkunjung ke Pantai Tri-
sik dan memilih ke Ban-
tul, yang akses jalannya
luas.

dikarenakan Pantai Trisik
belum didukung infrastruk-
tur jalan yang memadai,"
ujar Tukijan, Senin (12/10).
Pemkab, diharapkan
membuat rencana induk
pengembangan Kawasan
Pantai Trisik. Arah pe-
ngembangan Pantai Trisik
harus jelas, dikembang-
kan sebagai kawasan kon-

Sedang Istana SH MIP
Ketua Komisi IV mendo-
rong pemkab mengem-
bangkan dan mengopti-
malkan Pantai Trisik se-
bagai pusat pertumbuhan
ekonomi bidang pariwisa-
ta berbasis agrowisata dan
konservasi.

Pantai Trisik adalah ba-
gian dari pantai yang ma-

man (DPUPKP) untuk
memperlebar akses jalan
dan jembatan menuju ob-
jek wisata Pantai Trisik.
Dikatakan Tukijan Ang-

"Padahal
Pantai Trisik tidak kalah
dengan pantai yang ada di
tapi Kulonprogo
lebih tertinggal. Hal ini

Bantul,

keindahan
wasan pantai

hatinkan.

servasi penyu, atau ka-
berbasis
agrowisata. Saat ini, kon-
disinya masih mempri-

sih tersisa terdapat kawa-
san konservasi penyu
yang menjadi indikator
ketaatan dalam melestari-
kan lingkungan. (Wid)-d

PENULARAN COVID-19 TERATASI

PKH Hargomulyo Terima Bansos Beras 30 Kg

KOKAP (KR) - Warga Program
Keluarga Harapan (PKH) Kalura-
han Hargomulyo, Kapanewon Ko-
kap pada akhirnya menerima Ban-
tuan Sosial (Bansos) beras untuk
jatah Agustus dan September 2020
yang disalurkan, Jumat (9/10).

Penyaluran Bansos beras kepada
493 kepala keluarga (KK) yang di-
jadwalkan antara 17 - 26 September
mengalami penundaan setelah dike-
tahui ada kasus penularan Covid-19
di Pedukuhan Tlogolelo, Kalurahan
Hargomulyo.

Koordinator Tenaga Kesejahtera-
an Sosial Kecamatan (TKSK) Kapa-
newon Kokap, Totok Hariyanta
mengungkapkan berdasarkan hasil
koordinasi antara Dinas Sosial Pem-
berdayaan Perempuan dan Perlin-
dungan Anak (Dinsos P3A) Kulon-
progo, Perum Bulog DIY dan Satgas

Covid-19 Hargomulyo, Bansos beras
sudah disalurkan.

"Penyaluran dilakukan di 11 titik
ke pedukuhan, balai desa dan ru-
mah warga. Setiap KPM (Keluarga
Penerima Manfaat) menerima jatah
dua kali untuk Agustus dan Sep-
tember. Masing-masing KPM mene-
rima 30 kg," ujar Totok Hariyanta,
Senin (12/10).

Totok menerangkan untuk pe-
nyaluran tahap ketiga atau Ok-
tober, rencananya dilakukan pada
minggu ketiga bulan ini. Pelak-
sanaan penyaluran KPM warga
Hargomulyo dilaksanakan bersa-
maan dengan KPM daerah lain di
Kulonprogo.

Kepala Dinsos P3A Kulonprogo, Y
Irianta mengungkapkan teknis pe-
nyaluran Bansos beras di kalurahan
yang ada warganya terpapar Covid-

19 dengan cara berbeda. Peng-
ambilan bantuan oleh KPM dilaku-
kan secara kolektif.

Menurutnya, penyaluran dipusat-
kan di pedukuhan atau diantar
langsung ke rumah KPM. "Peng-
ambilan bantuan dimungkinkan
seara Bansos beras di Kulonprogo
menyasar sektiar 30.688 KPM terse-
bar di 87 kalurahan dan satu kalu-
rahan di Kulonprogo. Bantuan terse-
but merupakan program pemerin-
tah pusat dalam rangka pemulihan
ekonomi nasional akibat terdampak
Covid-19.

Adapun beras yang diberikan tiap
KPM sebesar 15 kg selama tiga bu-
lan mulai Agustus sampai Oktober.
Untuk penyaluran Agustus diga-
bungkan dengan September sehing-
ga setiap KPM menerima 30 kg.

(Ras)-d

PDAM T1rta Blnangun, Tekan Penurunan Omzet

GIRIMULYO (KR) -
Selama masa pandemi
Covid-19, omzet penjualan
air mineral Air Kulon-
progo (AirKu) mengalami
penurunan cukup drastis.
Sebagai upaya meningkat-
kan kembali agar air ke-
masan produk khas Ku-
lonprogo tersebut laris ma-
nis di pasaran, maka ma-
najemen Perusahaan Dae-
rah Air Minum (PDAM)

KR-Asrul Sani
Bupati Sutedjo (dua kiri) dan Jumantoro SE serta Sya-
rif Omela menunjukkan nota kerja sama dan AirKu.

Tirta Binangun mengam-
bil langkah-langkah stra-
tegis pemasaran. Salah sa-
tunya bekerja sama de-
ngan pengelola Kedai Kopi
Ampirono di Kalurahan
Pendoworejo, Kapanewon
Girimulyo.

"Seperti halnya perusa-
haan-perusahaan lain,
omzet penjualan AirKu pa-
da masa pandemi virus
Korona juga mengalami

penurunan yang cukup
signifikan. Kondisi terse-
but harus kami sikapi de-
ngan menjalin kerja sama
pemasaran dengan sejum-
lah pengusaha kuliner di
Kulonprogo," kata Direk-
tur PDAM Tirta Bina-
ngun, H Jumantoro SE di
sela penandatanganan
Memorandum of Under-
standing (MoU) didampi-
ngi Pengelola Kedai Kopi
Ampirono, Syarif Omela,
Minggu (11/10).

Dipilihnya Kedai Kopi
Ampirono sebagai mitra
pemasaran AirKu lantar-
an pusat kuliner yang ber-
ada di salah satu sisi
lereng perbukitan Meno-
reh tersebut cukup banyak
pengunjungnya.

"Poin penting kerja sa-
ma yang dibangun adalah
komitmen, kebetulan
Pemkab Kulonprogo me-

miliki Perda tentang Per-
lindungan Produk Lokal
yang cukup memudahkan
manajemen PDAM Tirta
Binangun menjalin kerja
sama dengan pengusaha-
pengusaha kuliner lokal,"
ujarnya. Syarif Omela me-
respons positif ajakan kerja
sama yang ditawarkan
Jumantoro SE.

"Kami berupaya maksi-
mal agar bisa membantu
Pemkab Kulonprogo se-
hingga pemasaran dan
omzet penjualan AirKu
terus meningkat. Apalagi
AirKu merupakan produk
air kemasan yang cukup
berkualitas," jelasnya me-
nambahkan sebelum pe-
nandatanganan MoU, Ke-
dai Kopi Ampirono se-
sungguhnya sudah meng-
gunakan Airku dalam me-
layani para pelanggannya
setiap hari. (Rul) -d



